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Abstrak : Peserta didik seringkali mengalami kesulitan belajar, oleh karena itu perlu 

adanya suatu strategi belajar mengajar yang dapat memecahkan permasalahan tersebut. 

Untuk mencapai tujuan pembelajaran yang menghasilkan peserta didik yang memiliki 

pemahaman dan penguasaan yang baik maka dibutuhkan metode pembelajaran yang 

kondusif bagi proses belajar mengajar. Salah satu metode pengajaran yang digunakan 

sebagai sumber utama dalam menyampaikan ilmu dan pengetahuan kepada mahasiswa 

adalah Independent Study. Metode yang digunakan Independent Study, dengan  

melakukan pra observasi,siklus I, II, dan III yang dilaksanakan sebanyak 9 kali 

pertemuan.  Hasil belajar siklus pertama: Nilai rata-rata teori roti (bahan, alat, jenis dan 

teknik pengolahan roti) 76,1. Hasil belajar pada siklus kedua, pada hasil produk roti 

manis yang mereka adalah 82,6.dan hasil belajar bakery pada siklus ketiga adalah 91,8. 

Dari hasil refleksi pada siklus pertama, kedua, dan ketiga, pendekatan pembelajaran 

melibatkan mahasiswa melalui mencari sendiri gaya belajar mereka sehingga dapat 

tumbul ide-ide yang menjadikan mahasiswa lebih kreatif. Hal ini dibuktikan dengan 

peningkatan prestasi belajar mulai dari siklus I nilai rata-rata yaitu 76,1; siklus II nilai 

rata-rata yaitu 82,6 ; siklus III nilai rata-rata yaitu 91,8. 

 

Kata Kunci: Pembelajaran, Roti manis, Independent Study 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Latar Belakang 

          Pada dasarnya pendidikan berfungsi 

apabila kemampuan, nilai, sikap dan 

perilaku yang sesuai dengan tuntunan 

masyarakat, sehingga sumber daya manusia 

yang mandiri, adaptable memiliki life skills 

yang memadai, serta memiliki visi dan 

wawasan global sangat penting dalam 

menghadapi ancaman peluang tersebut.  

         Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar 

merupakan suatu usaha untuk 

mempengaruhi terjadinya proses belajar. 

Lazimnya keberhasilan belajar dinyatakan 

dari adanya perubahan tingkah laku, seorang 

pengajar harus mempersiapkan materi yang 

akan diberikan ke peserta didiknya dengan 

baik. Kejelasan materi yang diterima, 

apabila seorang pengajar dalam 

menyampaikan materi pengajaran 

menggunakan tingkat pengalaman yang 

bervariasi. Tingkat pengalaman yang dapat  
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diberikan kepada peserta didik dibedakan 

menjadi tiga tingkatan, yaitu : Pengalaman 

nyata, Pengganti pengalaman nyata, 

Pengalaman verbal yaitu pengalaman 

dengan kata-kata belakang. Metode 

pengajaran yang digunakan dosen sebagai 

sumber utama dalam menyampaikan ilmu 

dan pengetahuan kepada mahasiswa adalah 

Independent Study yang merupakan 

pengajaran individual yaitu suatu upaya 

untuk memberikan kesempatan kepada 

peserta didik agar dapat belajar sesuai 

dengan kemampuan, kebutuhan, kecepatan 

dan caranya sendiri. (Sudjana, Nana,1989: 

116)  

      Dengan menggunakan pembelajaran 

ini mahasiswa diharapkan mampu 

membangun pemahaman tentang 

pengetahuan dan keterampilan di bidang 

Bakery (roti) melalui cara meningkatkan 

kemampuan berkreasi dan berinovasi yang 

membentuk kompetensi diri .Salah satu 

upaya yang ditawarkan untuk mencapai 

tujuan yang tersebut di atas adalah dengan 
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melakukan penelitian tindakan kelas 

(classroom action research)  dengan 

menerapkan Independent Study. 

      Tujuan dari penelitian ini adalah agar 

peserta didik (mahasiswa) dapat belajar 

secara optimal serta bisa mencapai tingkat 

penguasaan bahan ajar yang dipelajarinya 

 

 

Metode 

 

      Penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan  metode pengajaran 

Independent Stud, agar mahasiswa dapat 

menemukan inovasi baru dalam membuat 

produk Pastry Bakery.Dalam Pelaksanaan 

penelitian ini melalui pra observasi,siklus I, 

II, dan III yang dilaksanakan sebanyak 9 kali 

pertemuan.Subyek penelitian ini adalah 

dosen mata kuliah Pastry bakery dan 

mahasiswa Strata 1 program studi 

Pendidikan Tata Boga Jurusan IKK 

angkatan 2006 yang mengikuti mata kuliah 

Pastry bakery semester III tahun akademik 

2006/2007 pada jurusan IKK FT Universitas 

Negeri Jakarta. Jumlah mahasiswa sebanyak 

25 orang. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

Dalam penelitian ini dilaksanakan 

melalui 3 siklus yaitu pada siklus I dengan 

materi bahan, alat jenis roti dan teknik 

pengolahan roti, siklus II teori roti manis 

dan perhitungan formula roti manis, siklus 

III praktikum roti manis dengan inovasi. 

 Hasil pretest adalah mahasiswa yang 

mengetahui jenis-jenis roti 14.8%, bahan –

bahan utama pengolahan roti 29.6%, alat-

alat pengolahan roti 11.1%, dan metode 

pengolahan roti 33.3%, Setelah pemberian 

materi dilakukan post test dengan hasil 

77.8% mengatakan dosen menyampaikan 

materinya menarik, sedangkan 22.2% 

mengatakan kurang menarik.Sedangkan 

mengenai kepuasan terhadap system nilai 

yang diberikan dosen kepada hasil belajar, 

ada 62,9% mahasiswa mengatakan 

memuaskan. 

Hasil Belajar Siklus Pertama (bahan, alat, 

jenis, dan teknik pengolahan roti) 

Menunjukan 8 mahasiswa mendapatkan 

nilai 80-100 dan 19 mahasiswa nilai 70-79 

berarti hasil belajar cukup memuaskan 

karena sudah masuk pada standar 

keberhasilan ini dipengaruhi terdapatnya 

pengalaman mahasiswa dalam pengolahan 

roti. Nilai rata-rata teori roti mahasiswa pada 

siklus I adalah 76,1. 

 

Hasil Belajar Siklus Kedua (adalah teori 

roti manis dan perhitungan formula 

pengolahan roti manis)  

Menunjukan sebanyak 24 orang mahasiswa 

(88.9%) mendapatkan nilai sempurna pada 

pada tugas membuat formula roti manis. 

Nilai rata-rata mahasiswa pada siklus kedua 

adalah 82.6. 

 

Hasil Belajar Siklus Ketiga (praktikum roti 

manis) 

Menunjukan 100% mahasiswa yang 

memperoleh nilai A (80-100). Nilai rata-rata 

mahasiswa pada siklus kedua adalah 91,8  

 

 Berdasarkan hasil penelitian didapat 

hasil pretest sebelum siklus I adalah 

mahasiswa yang mengetahui jenis-jenis roti 

14.8%, bahan –bahan utama pengolahan roti 

29.6%, alat-alat pengolahan roti 11.1%, dan 

metode pengolahan roti 33.3%. Materi 

diberikan setelah pretest dengan metode 

ceramah dan diskusi serta didukung dengan 

media audio visual (video demonstrasi 

pengolahan roti), mendapatkan hasil 

sebanyak 66.7% mahasiswa mempunyai 

kesan terhadap cara penyampaian materi 

dosen pengampu sudah jelas. Sedangkan 

25.9% mahasiswa mengatakan kurang jelas 

dan 7.4% mahasiswa mengatakan tidak 

jelas.  

Setelah materi pada pertemuan 

pertama diberikan. Kemudian mahasiswa 

diberikan kembali post test untuk 

mengetahui apakah ada peningkatan 

pengetahuan mahasiswa. Sebanyak 66.7% 

mahasiswa mempunyai kesan terhadap cara 

penyampaian materi dosen pengampu sudah 

jelas. Sedangkan 25.9% mahasiswa 

mengatakan kurang jelas dan 7.4% 

mahasiswa mengatakan tidak jelas.  

Pada siklus pertama mengenai 

bahan, alat, jenis, dan teknik pengolahan roti 

manis dengan hasil  8 mahasiswa 
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mendapatkan nilai 80-100 tetapi sebagian 

besar mendapatkan nilai 70-79 sebanyak 19 

mahasiswa (70.4%).Nilai rata-rata teori roti 

(bahan, alat, jenis, dan teknik pengolahan 

roti) mahasiswa pada siklus I adalah 76,1. 

Pada siklus kedua teori roti manis 

dan perhitungan formula pengolahan roti 

manis dengan hasil :sebanyak 24 orang 

mahasiswa (88.9%) mendapatkan nilai 

sempurna pada pada tugas membuat formula 

roti manis. Nilai rata-rata mahasiswa pada 

siklus kedua adalah 82.6. Sedangkan pada 

siklus ketiga mengenai praktikum roti 

manis, diperoleh 100% mahasiswa yang 

memperoleh nilai A (80-100). Nilai rata-rata 

mahasiswa pada siklus kedua adalah 91,8 

sangat lebih baik dari pada nilai pada siklus 

kedua. 

 

 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Kesulitan yang dihadapi mahasiswa 

dalam mengikuti mata kuliah Bakery yang 

menjadi mata kuliah keahlian program studi 

Tata Boga menunjukan kemajuan yang 

cukup signifikan dengan menggunakan 

model pembelajaran  Independent  Study.  

Pendekatan pembelajaran praktek rill dapat 

dilakukan dalam 5 (lima) cara penyajian 

Independent Study, sehingga dapat tumbul 

ide-ide yang menjadikan mahasiswa lebih 

kreatif. Hal ini dibuktikan dengan 

peningkatan prestasi belajar mulai dari 

siklus I nilai rata-rata yaitu 76,1; siklus II 

nilai rata-rata yaitu 82,6 ; siklus III nilai 

rata-rata yaitu 91,8.  

Pengalaman mahasiswa survey ke 

industri bakery memberikan kontribusi yang 

sangat positif pada peningkatan kreatifitas. 

Mahasiswa mendapatkan pengalaman dan 

informasi sehingga mereka dapat 

mengaplikasikan langsung pada saat 

praktikum. Membuat labsheet pada saat 

praktikum merupakan disiplin pada saat 

praktikum sehingga mahasiswa mengetahui 

apa yang masih kurang dari dirinya. Sesi 

refleksi yang mengevaluasi hasil 

pembelajaran mahasiswa untuk lebih aktif 

dan kolaboratif melakukan eksperimen dan 

membahas konsep-konsep bakery secara 

bertahap. Hal ini berdampak pada 

mahasiswa dalam hal menyelesaikan suatu 

permasalahan secara sistematik dan 

perencanaan bertahap. 

Hasil kuesioner yang disebabkan pada 

mahasiswa pada akhir siklus menunjukkan : 

a. Semakin jelas tujuan pembelajaran  

b. Isi materi mudah diikuti dan mahasiswa 

lebih menarik mengikutinya 

c. Peningkatan pembelajaran sangat 

berkembang pesat 

d. Kreatifitas mahasiswa semakain 

meningkat. 
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